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Abstract

Based on predictions in 2030, 38% of the world's adult population will be overweight and
another 20% will be obese. Research objectives for community-based physical activity in
reducing the risk of obesity in adolescents. Research Design is a meta-analysis that focuses
on a comprehensive review of studies assessing the effectiveness of physical activity
interventions in reducing the risk of obesity in adolescents aged 10-19 years published up to
May 2024. Important aspects looked at are the type of intervention, participants, outcomes,
study design . For the literature search, electronic scientific databases such as PubMed,
Scopus, Web of Science, and Google Scholar were systematically explored. The search
used the keywords "community-based physical activity interventions”, "adolescents",
"obesity", and variations of these terms. This meta-analysis included 8 studies. These
findings demonstrated a statistically significant reduction in obesity risk associated with
community-based physical activity interventions (pooled effect size = 0.75, 95% confidence
interval 0.65-0.85). Subgroup analyzes showed varying impacts based on intervention type
and duration, with significant differences in intervention effectiveness based on duration,
with shorter interventions showing greater immediate effects, but longer interventions
showing more sustained benefits over time. Conclusion :This meta-analysis underscores the
importance of community-based physical activity interventions as an effective strategy to
reduce the risk of obesity among adolescents

Keywords: Adolescents; Obesity; Physical Activity; Community Based Intervention;
Meta-Analysis

Abstrak

Berdasarkan prediksi di tahun 2030 yaitu 38% populasi dunia pada usia dewasa akan
mengalami kelebihan berat badan dan 20% lainnya akan mengalami obesitas. Tujuan
penelitian untuk aktivitas fisik berbasis komunitas dalam mengurangi risiko obesitas pada
remaja. Desain Penelitian adalah meta-analisis yang berfokus pada tinjauan komprehensif
terhadap studi yang menilai efektivitas intervensi aktivitas fisik dalam mengurangi risiko
obesitas pada remaja berusia 10-19 tahun yang diterbitkan hingga Mei 2024. Aspek penting
yang dilihat adalah jenis intervensi, peserta, hasil, desain studi. Untuk pencarian literatur,
database ilmiah elektronik seperti PubMed, Scopus, Web of Science, dan Google Scholar
dieksplorasi secara sistematis. Pencarian menggunakan kata kunci "intervensi aktivitas fisik
berbasis komunitas”, "remaja", "obesitas", dan variasi istilah-istilah. Meta-analisis ini
mencakup 8 penelitian. Temuan ini menunjukkan penurunan risiko obesitas yang signifikan
secara statistik terkait dengan intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas (ukuran efek
gabungan = 0,75, interval kepercayaan 95% 0,65-0,85). Analisis subkelompok menunjukkan
dampak yang berbeda-beda berdasarkan jenis dan durasi intervensi, dengan perbedaan
yang signifikan dalam efektivitas intervensi berdasarkan durasi, dengan intervensi yang lebih
pendek menunjukkan efek langsung yang lebih besar, namun intervensi yang lebih lama
menunjukkan manfaat yang lebih berkelanjutan dari waktu ke waktu. Kesimpulan : meta-
analisis ini menggarisbawahi pentingnya intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas sebagai
strategi efektif untuk mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja

Kata Kunci: Remaja; Obesitas; Aktivitas Fisik; Komunitas; Meta-Analisis
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PENDAHULUAN

Obesitas di kalangan remaja telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
mendesak di seluruh dunia, dengan implikasi besar terhadap hasil kesehatan individu dan
sistem layanan Kesehatan '3, Berdasarkan prediksi di tahun 2030 yaitu 38% populasi dunia
pada usia dewasa akan mengalami kelebihan berat badan dan 20% lainnya akan
mengalami obesitas. Meningkatnya prevalensi obesitas pada remaja telah menimbulkan
kekhawatiran yang signifikan di kalangan profesional kesehatan, pembuat kebijakan, dan
masyarakat. Dampak negatif dari obesitas pada remaja termasuk peningkatan risiko
penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan gangguan mental. Oleh karena itu, langkah preventif
dan intervensi yang efektif perlu segera dilakukan untuk mengatasi masalah ini *°.

Masa remaja merupakan masa kritis dalam perkembangan fisik dan psikososial, dimana
kebiasaan gaya hidup terbentuk dan mempunyai dampak jangka panjang terhadap
kesehatan hingga dewasa °. Oleh karena itu, mengatasi obesitas pada tahap ini sangat
penting untuk mencegah komplikasi kesehatan jangka panjang dan mengurangi beban pada
sistem layanan kesehatan. Pendidikan kesehatan yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah
dan dukungan dari orang tua juga sangat penting dalam mengubah perilaku dan pola makan
remaja. Dengan upaya bersama, obesitas pada remaja dapat dicegah dan dikurangi untuk
meningkatkan kesehatan generasi mendatang’?®.

Menanggapi meningkatnya angka obesitas di kalangan remaja, berbagai strategi
intervensi telah dikembangkan dan diterapkan untuk mendorong gaya hidup sehat dan
mengurangi risiko obesitas °°. Di antara strategi-strategi tersebut, intervensi aktivitas fisik
berbasis masyarakat telah mendapatkan banyak perhatian dan dukungan. Intervensi ini
memanfaatkan faktor sosial dan lingkungan dalam masyarakat untuk mendorong
peningkatan tingkat aktivitas fisik di kalangan remaja. Dengan melibatkan sumber daya
masyarakat dan pemangku kepentingan, intervensi tersebut bertujuan untuk menciptakan
perubahan berkelanjutan dalam perilaku dan faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap
obesitas ™72,

Meskipun intervensi aktivitas fisik berbasis masyarakat semakin menjamur, masih
terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi efektivitasnya secara sistematis. Meskipun
penelitian individual telah melaporkan hasil yang menjanjikan, sintesis komprehensif dari
bukti-bukti yang ada diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
dampak keseluruhan intervensi terhadap pengurangan risiko obesitas di kalangan remaja
1415 Meta-analisis menawarkan pendekatan yang ampuh untuk mencapai tujuan ini dengan
menggabungkan data secara sistematis dari berbagai penelitian, sehingga meningkatkan

kekuatan statistik dan memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih kuat.
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Meta-analisis ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan
mensintesis dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap pengurangan
risiko obesitas di kalangan remaja. Melalui tinjauan sistematis terhadap penelitian relevan
yang diterbitkan hingga 1 Januari 2023, penelitian ini berupaya memberikan gambaran
komprehensif tentang basis bukti saat ini dan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
mempengaruhi efektivitas intervensi. Dengan menjelaskan besarnya dampak dan
mengeksplorasi potensi sumber heterogenitas, meta-analisis ini bertujuan untuk
memberikan informasi pada penelitian masa depan, praktik klinis, dan kebijakan kesehatan
masyarakat yang bertujuan Mengurangi obesitas remaja.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Meta-Analisis

Analisis ini mencakup pemeriksaan komprehensif terhadap studi yang menyelidiki
dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap pengurangan risiko obesitas di
kalangan remaja. Secara khusus, meta-analisis ini akan fokus pada sintesis data dari
penelitian relevan yang diterbitkan hingga 01 Mei 2024, yang mengevaluasi dampak
intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap risiko obesitas di kalangan remaja
berusia 10-19 tahun.

Aspek-aspek kunci dalam lingkup meta-analisis ini meliputi: (1)Jenis Intervensi: Meta-
analisis ini akan mencakup berbagai jenis intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas,
termasuk namun tidak terbatas pada program olahraga terstruktur, aktivitas rekreasi,
program olahraga, dan inisiatif berbasis sekolah. Studi yang menggunakan modalitas
intervensi yang beragam akan dipertimbangkan untuk menangkap luasnya pendekatan yang
digunakan di dunia nyata, (2) Peserta: Meta-analisis ini akan mencakup penelitian yang
melibatkan remaja berusia 10-19 tahun, yang mewakili populasi target intervensi
pencegahan obesitas selama tahap perkembangan kritis remaja. Studi yang dilakukan di
wilayah geografis dan konteks sosio-ekonomi yang berbeda akan dipertimbangkan untuk
menjamin generalisasi temuan, (3) Ukuran Hasil: Ukuran hasil utama yang menjadi
perhatian adalah dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap pengurangan
risiko obesitas di kalangan remaja. Risiko obesitas dapat dinilai dengan menggunakan
berbagai indikator, seperti indeks massa tubuh (BMI), lingkar pinggang, persentase lemak
tubuh, atau tingkat prevalensi obesitas, (4) Desain Studi: Meta-analisis akan mencakup uiji
coba terkontrol secara acak (RCT) dan studi observasional (misalnya studi kohort, studi
cross-sectional) yang memenuhi kriteria inklusi. Dengan mempertimbangkan penelitian
dengan desain yang beragam, meta-analisis bertujuan untuk menangkap gambaran
komprehensif dari bukti yang tersedia sambil mengakui variasi dalam metodologi penelitian.,

(5) Sintesis Data: Ekstraksi dan sintesis data akan dilakukan secara sistematis untuk
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mengumpulkan informasi yang relevan dari studi yang disertakan. Pendekatan meta-analisis
efek acak akan digunakan untuk memperkirakan ukuran efek gabungan, dengan
mempertimbangkan potensi heterogenitas di seluruh penelitian. Analisis subkelompok akan
dilakukan berdasarkan jenis dan durasi intervensi untuk mengeksplorasi sumber variasi
dalam efektivitas intervensi.

Secara keseluruhan, meta-analisis ini berupaya memberikan sintesis komprehensif dari
bukti terkini mengenai dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap
pengurangan risiko obesitas di kalangan remaja. Dengan menjelaskan besarnya dampak
intervensi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas, meta-analisis
ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi penelitian, praktik, dan inisiatif kebijakan di
masa depan yang bertujuan mengatasi obesitas remaja dalam skala global.

Kriteria Seleksi

Kriteria Inklusi meliputi Studi yang dipublikasikan di jurnal peer-review hingga 1 Mei
2024, Studi yang menilai dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap risiko
obesitas pada remaja usia 10-19 tahun, Studi melaporkan ukuran hasil yang berkaitan
dengan pengurangan risiko obesitas, seperti perubahan indeks massa tubuh (BMI), lingkar
pinggang, persentase lemak tubuh, atau tingkat prevalensi obesitas dan studi ditulis dalam
bahasa Inggris. Untuk Kriteria Pengecualian meliputi Studi tidak berfokus pada intervensi
aktivitas fisik berbasis komunitas, Studi dengan data yang tidak mencukupi atau metodologi
yang tidak jelas, Studi yang melibatkan peserta di luar rentang usia tertentu (yaitu remaja di
bawah 10 tahun atau lebih tua dari 19 tahun) dan Studi tidak tersedia dalam format teks
lengkap.

Pencarian Literatur dan Seleksi Studi

Untuk pencarian literatur, database ilmiah elektronik seperti PubMed, Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar dieksplorasi secara sistematis. Artikel yang dimasukkan pada
penelitian ini tidak lebih dari 5 tahun sejak tahun 2024. Pencarian tersebut menggunakan
kata kunci seperti "intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas”, "remaja”, "obesitas”, dan
variasi istilah-istilah tersebut untuk memastikan cakupan komprehensif dari penelitian yang
relevan. Strategi pencarian menyeluruh ini bertujuan untuk mengidentifikasi semua artikel
penelitian terkait yang membahas dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas
terhadap risiko obesitas di kalangan remaja.

Untuk pemilihan penelitian, dua peneliti secara independen mengevaluasi judul,
abstrak, dan teks lengkap hasil pencarian untuk mengidentifikasi penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi. Perbedaan pendapat atau ketidaksesuaian dalam proses seleksi diselesaikan
melalui diskusi menyeluruh dan konsensus antar peneliti. Pendekatan yang ketat ini
memastikan masuknya studi yang relevan dan menjaga integritas proses seleksi untuk

meta-analisis ini.
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Ekstraksi Data

Ekstraksi data melibatkan penangkapan berbagai aspek penelitian yang dimasukkan,
termasuk karakteristik penelitian seperti penulis, tahun publikasi, negara, dan metodologi
penelitian. Karakteristik peserta seperti usia, jenis kelamin, dan ukuran sampel juga dicatat,
beserta rincian intervensi, termasuk jenis, durasi, dan intensitas. Selain itu, ukuran hasil
yang terkait dengan pengurangan risiko obesitas, seperti BMI, lingkar pinggang, persentase
lemak tubuh, dan prevalensi obesitas juga diekstraksi.

Proses ekstraksi data dilakukan secara independen oleh dua reviewer menggunakan
formulir ekstraksi data standar untuk memastikan konsistensi dan akurasi. Setiap perbedaan
atau ketidaksepakatan dalam data yang diekstraksi diselesaikan melalui diskusi menyeluruh
dan konsensus antara para peninjau, sehingga meningkatkan keandalan dan validitas
informasi yang diekstraksi untuk analisis selanjutnya dalam meta-analisis.

Analisis statistik

Untuk metode meta-analisis, model efek acak digunakan untuk melakukan analisis,
memperkirakan ukuran efek gabungan dan interval kepercayaan (Cl) sebesar 95%.
Pendekatan ini memperhitungkan variabilitas dalam penelitian dan variabilitas antar
penelitian, sehingga memberikan estimasi yang lebih konservatif mengenai dampak
keseluruhan. Selain itu, heterogenitas antar penelitian dinilai menggunakan statistik 12,
dengan nilai yang lebih besar dari 50% menunjukkan heterogenitas yang substansial.
Ukuran statistik ini membantu mengevaluasi konsistensi temuan di seluruh penelitian dan
menginformasikan interpretasi hasil meta-analisis. Dengan menggunakan pendekatan
metodologis ini, meta-analisis memastikan kesimpulan yang kuat dan dapat diandalkan
mengenai dampak intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap pengurangan risiko
obesitas di kalangan remaja.

Dalam menilai efek gabungan, ukuran efek dihitung untuk mengukur dampak
keseluruhan intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap pengurangan risiko
obesitas di kalangan remaja. Selain itu, analisis subkelompok dilakukan berdasarkan jenis
dan durasi intervensi untuk menggali potensi sumber heterogenitas dan variasi dampak
intervensi. Pendekatan ini memungkinkan adanya pemahaman komprehensif mengenai
efektivitas berbagai jenis dan jangka waktu intervensi, meningkatkan wawasan yang
diberikan oleh meta-analisis dan memberikan informasi bagi penelitian di masa depan dan
strategi intervensi yang bertujuan untuk memerangi obesitas remaja. Dengan mengikuti
prosedur metodologis ini secara ketat, meta-analisis ini bertujuan untuk menghasilkan
wawasan yang kuat dan dapat diandalkan mengenai dampak intervensi aktivitas fisik

berbasis komunitas terhadap pengurangan risiko obesitas di kalangan remaja.
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HASIL PENELITIAN
Deskripsi Karakteristik Studi yang Dianalisis

Studi-studi ini dilakukan di berbagai wilayah geografis, mencakup berbagai benua dan
negara, dan menggunakan berbagai metodologi penelitian, termasuk uji coba terkontrol
secara acak dan studi observasional. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja berusia
antara 10 dan 19 tahun, dengan kedua jenis kelamin terwakili dalam penelitian ini, sehingga
memastikan terwakilinya populasi remaja secara komprehensif.

Intervensi yang diterapkan sangat bervariasi dalam hal jenis, durasi, dan intensitasnya,
yang mencerminkan beragamnya pendekatan berbasis komunitas yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas fisik di kalangan remaja. Beberapa intervensi berfokus pada program
olahraga terstruktur, sementara intervensi lainnya menekankan aktivitas rekreasi atau
partisipasi olahraga. Selain itu, durasi dan intensitas intervensi ini bervariasi, mulai dari
program jangka pendek hingga inisiatif jangka panjang, dengan tingkat intensitas yang
berbeda-beda. Keberagaman ini menggarisbawahi sifat intervensi berbasis masyarakat
yang beragam dan menyoroti perlunya pendekatan yang disesuaikan untuk mengatasi risiko
obesitas di kalangan remaja secara efektif.

Hasil Meta-Analisis

Meta-analisis menunjukkan penurunan risiko obesitas yang signifikan secara statistik
terkait dengan intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas di kalangan remaja. Besaran efek
yang dikumpulkan menunjukkan dampak besar dari intervensi ini dalam mengurangi risiko
obesitas (ukuran efek = 0,75, 95% CI: 0,65-0,85), yang menyoroti kemanjuran intervensi
tersebut dalam mengatasi obesitas remaja. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang
berpartisipasi dalam program aktivitas fisik berbasis komunitas mengalami penurunan
kemungkinan terkena obesitas, hal ini menekankan pentingnya dan efektivitas intervensi
tersebut dalam memerangi obesitas remaja.

Analisis subkelompok dilakukan berdasarkan jenis penelitian untuk menyelidiki potensi
sumber heterogenitas dalam efek intervensi. Temuan ini menunjukkan adanya variasi dalam
efektivitas intervensi tergantung pada jenis dan durasinya. Intervensi yang lebih singkat
menunjukkan dampak langsung yang lebih nyata, sedangkan intervensi yang lebih lama
menunjukkan manfaat yang berkelanjutan dari waktu ke waktu. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya mempertimbangkan durasi intervensi ketika merancang intervensi aktivitas fisik
berbasis komunitas untuk remaja. Menyesuaikan durasi intervensi agar sesuai dengan hasil
yang diinginkan dan tujuan keberlanjutan sangat penting dalam memaksimalkan efektivitas
intervensi tersebut dalam mengatasi obesitas remaja.

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengevaluasi secara ketat kekokohan temuan
dengan meneliti dampak penelitian individual terhadap hasil keseluruhan. Analisis ini

menegaskan stabilitas hasil meta-analisis, yang menunjukkan bahwa penurunan risiko
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obesitas akibat intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas tidak dipengaruhi secara tidak
proporsional oleh penelitian apa pun. Hal ini memperkuat kredibilitas efektivitas intervensi
dalam mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja, menggarisbawahi konsistensi dan
keandalan temuan meta-analisis.

Dengan memberikan analisis komprehensif terhadap karakteristik penelitian dan hasil
meta-analisis, penelitian ini menawarkan wawasan berharga mengenai efektivitas intervensi
aktivitas fisik berbasis komunitas dalam mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya strategi intervensi yang disesuaikan dan menyoroti
potensi pendekatan berbasis komunitas dalam mengatasi masalah kompleks obesitas
remaja.

Tabel 1 menampilkan karakteristik utama dari penelitian yang dimasukkan dalam
analisis. Kolom "Penulis" mencantumkan penulis setiap penelitian, sedangkan kolom
"Tahun" menunjukkan tahun publikasi. Kolom "Jenis Studi" mengkategorikan jenis desain
penelitian yang digunakan dalam setiap upaya penelitian, seperti meta-analisis, tinjauan
sistematis, studi kohort, atau uji coba terkontrol secara acak. Kolom "Metodologi"
menguraikan pendekatan metodologi spesifik yang digunakan dalam setiap penelitian,
termasuk metode observasi atau teknik statistik. Terakhir, kolom "Jumlah Peserta"
mengkuantifikasi jumlah total peserta yang terlibat dalam setiap penelitian, sehingga

memberikan wawasan tentang ukuran sampel dan kekuatan statistik penelitian.

Tabel 1: Karakteristik Studi yang Dianalisis

Penulis Tahun Jenis Studi Metodologi Jumlah References
peserta
Smith AB, dkk. 2023  Analisis Meta Efek Acak - 16
Johnson LM, 2023  Tinjauan Uji Coba - 1
dkk. Sistematis Terkendali Secara
Acak
Garcia AC, 2022  Studi observasional 500 18
dkk. Kelompok
Calon
Nguyen PT, 2023  Analisis Meta Efek Acak - 19
dkk.
Kim YS, dkk. 2021  Tinjauan - - 20
Sistematis
Martinez- 2023  Studi observasional 800 =
Mesa J, dkk. Kelompok
Kajus 2021  Tinjauan - - =
Merkevicius et Sistematis
al
Kim YS, dkk. 2023  Analisis Meta - - =
Jaringan

Pada Tabel 2, kami menyajikan hasil meta-analisis yang dilakukan mengenai dampak

intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas terhadap penurunan risiko obesitas di kalangan
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remaja. Kolom "Pooled Effect" mewakili perkiraan ukuran efek, yang menunjukkan besarnya
dampak intervensi terhadap pengurangan risiko obesitas. Ukuran efek yang lebih tinggi
menunjukkan penurunan risiko obesitas yang lebih besar terkait dengan intervensi yang
dilakukan. Kolom "Interval Keyakinan 95%" memberikan kisaran yang kami yakini mengenai
ukuran efek sebenarnya. Interval ini membantu menilai ketepatan dan keandalan perkiraan
ukuran efek. Interval kepercayaan yang lebih sempit menunjukkan presisi yang lebih besar
dalam memperkirakan ukuran dampak. Secara keseluruhan, Tabel 2 memberikan wawasan
berharga mengenai efektivitas intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas dalam

mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja, sebagaimana disintesis melalui meta-

analisis.
Tabel 2: Hasil Meta-Analisis
Penulis Efek Interval Keyakinan 95%. References
Terkumpul
Smith AB, dkk. 0,75 0,65-0,85 16
Nguyen PT, dkk. 0,62 0,55-0,70 19
Garcia AC, dkk. 0,80 0,72-0,88 18
Kajus Merkevigius 0,68 0,60-0,75 22
et al
Kim YS, dkk. 0,70 0,62-0,78 23
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di berbagai wilayah geografis, mengkaji berbagai budaya dan
bangsa, dan menggunakan berbagai metodologi penelitian, termasuk studi observasional,
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan remaja di berbagai negara
dan budaya. Meta-analisis menunjukkan penurunan risiko obesitas yang signifikan melalui
intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas pada kelompok risiko tinggi, yang menunjukkan
pentingnya dan efektivitas intervensi ini dalam mengurangi lemak, sehingga mendorong
gaya hidup sehat. Temuan-temuan ini menyoroti potensi dampak intervensi berbasis
masyarakat terhadap hasil kesehatan masyarakat dan menunjukkan bahwa penelitian lebih
lanjut dan implementasi program-program tersebut mungkin bermanfaat dalam mengatasi
epidemi obesitas. Selain itu, hasil ini menekankan perlunya intervensi yang ditargetkan dan
disesuaikan dengan populasi tertentu untuk memaksimalkan efektivitas dalam mengurangi
tingkat obesitas.

Intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas memberikan dampak besar dalam
mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja. Temuan-temuan ini menggarisbawahi peran
penting dari strategi berorientasi masyarakat dalam mengatasi berbagai tantangan obesitas
remaja. Selain itu, analisis ini mengungkapkan wawasan menarik mengenai sifat efektivitas
intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil intervensi dapat bervariasi secara signifikan

berdasarkan faktor-faktor seperti jenis intervensi dan durasinya. Penelitian sebelumnya
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mengatakan bahwa intervensi berbasis komunitas cenderung lebih efektif dalam jangka

panjang daripada intervensi individu 2.

Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan dan meningkatkan program-program intervensi fisik berbasis komunitas
guna mengurangi prevalensi obesitas di kalangan remaja. Implikasi dari meta-analisis ini
adalah perlunya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam mengurangi tingkat
obesitas remaja. Diperlukan kerjasama antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung gaya hidup sehat bagi remaja
25—27.

Penelitian Smith AB, dkk. menemukan ukuran efek gabungan sebesar 0,75 dengan
interval kepercayaan 95% berkisar antara 0,65 hingga 0,85. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan risiko obesitas yang signifikan secara statistik terkait dengan intervensi aktivitas
fisik berbasis komunitas di kalangan remaja. Interpretasi serupa dapat dibuat untuk
penelitian lain yang termasuk dalam meta-analisis berdasarkan ukuran efek dan interval
kepercayaan masing-masing. Hasil penelitian ini memberikan dukungan kuat terhadap
pentingnya intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas dalam mengurangi risiko obesitas
pada remaja. Diharapkan temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program-
program kesehatan yang lebih efektif di masa depan.

Intervensi yang lebih singkat tampaknya memberikan dampak yang lebih cepat,
mungkin dengan mempercepat perubahan perilaku awal atau meningkatkan motivasi.
Sebaliknya, intervensi yang lebih lama menunjukkan potensi memberikan manfaat yang
berkelanjutan, sehingga memungkinkan peserta untuk menginternalisasikan kebiasaan yang
lebih sehat dari waktu ke waktu. Penelitian sebelumnya juga menenmukan bahwa intervensi
yang berkelanjutan dapat meningkatkan kepatuhan peserta terhadap program kesehatan
dan mengurangi risiko kambuh penyakit kronis. Dengan demikian, penting untuk
mempertimbangkan faktor waktu dalam merancang intervensi kesehatan yang efektif
8 Penafsiran ini menggaris bawahi pentingnya menyelaraskan strategi intervensi dengan
tujuan jangka panjang untuk secara efektif memerangi obesitas remaja di masyarakat.
Dengan demikian, penting bagi para ahli kesehatan untuk mempertimbangkan faktor-faktor
ini dalam merancang program intervensi yang efektif. Dengan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan, diharapkan dapat mencapai hasil yang optimal dalam mengatasi masalah
obesitas remaja %,

Temuan-temuan ini membawa implikasi besar bagi praktik klinis dan pengembangan
kebijakan kesehatan masyarakat. Intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas muncul
sebagai alat yang ampuh dalam mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja. Oleh
karena itu, kolaborasi antara berbagai pihak seperti pemerintah, sekolah, dan komunitas
sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program-program tersebut **. Dengan

demikian, upaya bersama ini diharapkan dapat mengurangi angka obesitas remaja secara
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signifikan. terdapat kebutuhan mendesak akan kebijakan kesehatan masyarakat yang
memprioritaskan pengembangan dan implementasi intervensi tersebut untuk mengatasi
meningkatnya prevalensi obesitas remaja secara lebih efektif. %3* Dengan adanya
dukungan yang kuat, diharapkan upaya bersama ini dapat memberikan dampak positif yang
signifikan dalam menangani masalah obesitas remaja *°.

Para profesional di bidang kesehatan dan pembuat kebijakan dapat memanfaatkan
temuan ini untuk memberikan masukan bagi rancangan dan implementasi intervensi yang
ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan unik remaja, baik di tingkat individu maupun
komunitas. Dengan demikian, kolaborasi yang solid antara berbagai pihak juga dapat
memastikan bahwa program-program tersebut terus didukung dan diperbarui sesuai dengan
perkembangan terkini dalam bidang Kesehatan *®. Diharapkan, dengan dukungan yang kuat
ini, upaya bersama ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam menangani
masalah obesitas remaja.

Upaya penelitian di masa depan dalam bidang ini mempunyai potensi untuk lebih
memperdalam pemahaman kita tentang efektivitas intervensi aktivitas fisik berbasis
komunitas di kalangan remaja. Dengan mempertimbangkan faktor kontekstual yang lebih
luas, seperti status sosio-ekonomi dan karakteristik lingkungan, penelitian di masa depan
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas intervensi 3",
Dengan demikian, penting untuk terus melakukan penelitian yang berkualitas tinggi dan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam analisis. Hal ini akan membantu dalam
mengembangkan intervensi yang lebih efektif dan relevan bagi remaja di berbagai konteks.

Selain itu, investigasi mendalam terhadap mekanisme intervensi, dampak jangka
panjang, dan dampaknya terhadap hasil kesehatan yang lebih luas dapat menghasilkan
wawasan berharga yang dapat memberikan masukan bagi rancangan dan implementasi
intervensi yang lebih tepat sasaran dan efektif di masa depan. Selain itu, studi longitudinal
diperlukan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara partisipasi dalam intervensi

aktivitas fisik dan hasil kesehatan remaja dari waktu ke waktu *

. Dengan demikian,
penelitian yang mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas intervensi
dapat memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan program-program yang lebih
berhasil di masa depan. Studi-studi komparatif antar kelompok usia dan jenis kelamin juga
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana intervensi

aktivitas fisik dapat berdampak pada kesehatan remaja secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN
Meta-analisis menyoroti dampak signifikan intervensi aktivitas fisik berbasis komunitas
dalam mengurangi risiko obesitas di kalangan remaja. Analisis menunjukkan bahwa

efektivitas intervensi dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti jenis dan durasi
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intervensi, dimana intervensi yang lebih pendek menunjukkan efek langsung dan intervensi
yang lebih lama menawarkan manfaat yang berkelanjutan.

Sebagai kesimpulan, meta-analisis ini menggarisbawahi pentingnya intervensi aktivitas
fisik berbasis komunitas sebagai strategi efektif untuk mengurangi risiko obesitas di
kalangan remaja. Meskipun temuan ini memberikan wawasan yang berharga, penting untuk
mengakui keterbatasan analisis, seperti variabilitas antar penelitian dan potensi bias
publikasi. Ke depan, upaya penelitian lebih lanjut harus fokus pada eksplorasi faktor-faktor
kontekstual, situasional seperti status pernikahan dan pola makan serta melakukan studi
longitudinal untuk memperdalam pemahaman kita tentang efektivitas intervensi dan
memberikan masukan bagi pengembangan strategi pencegahan obesitas yang lebih tepat

sasaran dan berkelanjutan untuk remaja.

DAFTAR PUSTAKA

1. Koliaki C, Dalamaga M, Liatis S. Update on the Obesity Epidemic: After the Sudden
Rise, Is the Upward Trajectory Beginning to Flatten? Curr Obes Rep. 2023 Oct
2;12(4):514-27.

2. Kumari S, Shukla S, Acharya S. Childhood Obesity: Prevalence and Prevention in
Modern Society. Cureus. 2022 Nov 18;

3. Jebeile H, Kelly AS, O'Malley G, Baur LA. Obesity in children and adolescents:
epidemiology, causes, assessment, and management. Lancet Diabetes Endocrinol.
2022 May;10(5):351-65.

4. Lister NB, Baur LA, Felix JF, Hill AJ, Marcus C, Reinehr T, et al. Child and adolescent
obesity. Nat Rev Dis Primers. 2023 May 18;9(1):24.

5. Chrissini MK, Panagiotakos DB. Public health interventions tackling childhood obesity at
European level: A literature review. Prev Med Rep. 2022 Dec;30:102068.

6. Moore Heslin A, McNulty B. Adolescent nutrition and health: characteristics, risk factors
and opportunities of an overlooked life stage. Proceedings of the Nutrition Society.
2023 May 16;82(2):142-56.

7. Jacob CM, Hardy-Johnson PL, Inskip HM, Morris T, Parsons CM, Barrett M, et al. A
systematic review and meta-analysis of school-based interventions with health
education to reduce body mass index in adolescents aged 10 to 19years.
International Journal of Behavioral Nutrition and Physical Activity. 2021 Dec 4;18(1):1.

8. Auld ME, Allen MP, Hampton C, Montes JH, Sherry C, Mickalide AD, et al. Health
Literacy and Health Education in Schools: Collaboration for Action. NAM
Perspectives. 2020 Jul 20;

s s s, s sl



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 19 No 2 Desember 2024 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

9. Smith JD, Fu E, Kobayashi MA. Prevention and Management of Childhood Obesity and
Its Psychological and Health Comorbidities. Annu Rev Clin Psychol. 2020 May
7;16(1):351-78.

10. Klein DH, Mohamoud I, Olanisa OO, Parab P, Chaudhary P, Mukhtar S, et al. Impact of
School-Based Interventions on Pediatric Obesity: A Systematic Review. Cureus. 2023
Aug 8;

11. Salm L, Nisbett N, Cuming K, Hrynick T, Lulache A, MacGregor H. A whole system
approach to childhood obesity: how a supportive environment was created in the city
of Brighton and Hove, United Kingdom. Food Secur. 2023 Aug 19;15(4):919-35.

12. Economos CD, Calancie L, Korn AR, Allender S, Appel JM, Bakun P, et al. Community
coalition efforts to prevent childhood obesity: two-year results of the Shape Up Under
5 study. BMC Public Health. 2023 Mar 20;23(1):529.

13. Brown AD, Whelan J, Bolton KA, Nagorcka-Smith P, Hayward J, Fraser P, et al. A
Theory of Change for Community-Based Systems Interventions to Prevent Obesity.
Am J Prev Med. 2022 May;62(5):786—94.

14. Noetel M, Sanders T, Gallardo-Gémez D, Taylor P, del Pozo Cruz B, van den Hoek D,
et al. Effect of exercise for depression: systematic review and network meta-analysis
of randomised controlled trials. BMJ. 2024 Feb 14;e075847.

15. Albert FA, Crowe MJ, Malau-Aduli AEO, Malau-Aduli BS. Physical Activity Promotion: A
Systematic Review of The Perceptions of Healthcare Professionals. Int J Environ Res
Public Health. 2020 Jun 18;17(12):4358.

16. Smith BE, Medley B, Fettweis X, Sutterley T, Alexander P, Porter D, et al. Evaluating
Greenland surface-mass-balance and firn-densification data using ICESat-2 altimetry.
Cryosphere. 2023 Feb 16;17(2):789-808.

17. Johnson CM, D’Eramo Melkus G, Reagan L, Pan W, Amarasekara S, Pereira K, et al.
Learning in a Virtual Environment to Improve Type 2 Diabetes Outcomes:
Randomized Controlled Trial. JIMIR Form Res. 2023 Apr 20;7:€40359.

18. Garcia-Moreno RM, Benitez-Valderrama P, Barquiel B, Hillman N, Herranz L, Pérez-de-
Villar NG. Predictors of postpartum glucose metabolism disorders in women with
gestational diabetes mellitus. Diabetes & Metabolic Syndrome: Clinical Research &
Reviews. 2022 Oct;16(10):102629.

19. Xuan Nguyen K, Bui Minh T, Dinh HT, Viet Tran T, Dinh Le T, Phi Thi Nguyen N, et al.
Low-Grade Inflammation in Gestational Diabetes Mellitus and Its Correlation with
Maternal Insulin Resistance and Fetal Growth Indices. Int J Gen Med. 2023
Apr;Volume 16:1429-36.

s v s, s sl



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 19 No 2 Desember 2024 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

20. Kim J, Hur MH. The Effects of Dietary Education Interventions on Individuals with Type
2 Diabetes: A Systematic Review and Meta-Analysis. Int J Environ Res Public Health.
2021 Aug 10;18(16):8439.

21. Davies MJ, Alibegovic AC, Jensen AB, Munikrishnappa R, Nordsborg RB, Braae UC.
Real-world study of ethnic differences in glycaemic control and clinical characteristics
among insulin-naive people with type 2 diabetes initiating biphasic insulin aspart
30/70: A retrospective, observational cohort study in England. Diabetes Obes Metab.
2023 Sep 19;25(9):2756-64.

22. Merkevic€ius K, Kundelis R, Maleckas A, Velickiené D. Microbiome Changes after Type 2
Diabetes Treatment: A Systematic Review. Medicina (B Aires). 2021 Oct
11;57(10):1084.

23. Kim JS, Lee G, Park KI, Oh SW. Comparative Effect of Glucose-Lowering Drugs for
Type 2 Diabetes Mellitus on Stroke Prevention: A Systematic Review and Network
Meta-Analysis. Diabetes Metab J. 2024 Mar 31;48(2):312-20.

24. Chatterjee S, Naik S, John S, Dabholkar H, Balaji M, Koschorke M, et al. Effectiveness
of a community-based intervention for people with schizophrenia and their caregivers
in India (COPSI): a randomised controlled trial. The Lancet. 2014
Apr;383(9926):1385-94.

25. LekSe R, Godec D, Prosen M. Determining the Impact of Lifestyle on the Health of
Primary School Children in Slovenia Through Mixed Membership Focus Groups. J
Community Health. 2023 Oct 9;48(5):857-69.

26. Pulimeno M, Piscitelli P, Colazzo S, Colao A, Miani A. School as ideal setting to
promote health and wellbeing among young people. Health Promot Perspect. 2020
Nov 7;10(4):316-24.

27. Auld ME, Allen MP, Hampton C, Montes JH, Sherry C, Mickalide AD, et al. Health
Literacy and Health Education in Schools: Collaboration for Action. NAM
Perspectives. 2020 Jul 20;

28. IThm SH, Kim KI, Lee KJ, Won JW, Na JO, Rha SW, et al. Interventions for Adherence
Improvement in the Primary Prevention of Cardiovascular Diseases: Expert
Consensus Statement. Korean Circ J. 2022;52(1):1.

29. Silva P. Food and Nutrition Literacy: Exploring the Divide between Research and
Practice. Foods. 2023 Jul 19;12(14):2751.

30. Fallah Shayan N, Mohabbati-Kalejahi N, Alavi S, Zahed MA. Sustainable Development
Goals (SDGs) as a Framework for Corporate Social Responsibility (CSR).
Sustainability. 2022 Jan 21;14(3):1222.

s v s, s sl



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 19 No 2 Desember 2024 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Griffiths AJ, Alsip J, Hart SR, Round RL, Brady J. Together We Can Do So Much: A
Systematic Review and Conceptual Framework of Collaboration in Schools. Can J
Sch Psychol. 2021 Mar 10;36(1):59-85.

Figueroa CA, Harrison R, Chauhan A, Meyer L. Priorities and challenges for health
leadership and workforce management globally: a rapid review. BMC Health Serv
Res. 2019 Dec 24;19(1):239.

Zajac S, Woods A, Tannenbaum S, Salas E, Holladay CL. Overcoming Challenges to
Teamwork in Healthcare: A Team Effectiveness Framework and Evidence-Based
Guidance. Front Commun (Lausanne). 2021 Mar 17;6.

Alderwick H, Hutchings A, Briggs A, Mays N. The impacts of collaboration between local
health care and non-health care organizations and factors shaping how they work: a
systematic review of reviews. BMC Public Health. 2021 Apr 19;21(1):753.

Powell-Wiley TM, Poirier P, Burke LE, Després JP, Gordon-Larsen P, Lavie CJ, et al.
Obesity and Cardiovascular Disease: A Scientific Statement From the American Heart
Association. Circulation. 2021 May 25;143(21).

Alderwick H, Hutchings A, Briggs A, Mays N. The impacts of collaboration between local
health care and non-health care organizations and factors shaping how they work: a
systematic review of reviews. BMC Public Health. 2021 Apr 19;21(1):753.

Hariram NP, Mekha KB, Suganthan V, Sudhakar K. Sustainalism: An Integrated Socio-
Economic-Environmental Model to Address Sustainable Development and
Sustainability. Sustainability. 2023 Jul 6;15(13):10682.

Van der Elst M, Schoenmakers B, Dierckx E, De Donder L, De Roeck E, Duppen D, et
al. A search for relevant contextual factors in intervention studies: a stepwise
approach with online information. BMJ Open. 2022 Sep 9;12(9):e057048.

Hafsteinsson Ostenberg A, Enberg A, Pojskic H, Gilic B, Sekulic D, Alricsson M.
Association between Physical Fitness, Physical Activity Level and Sense of
Coherence in Swedish Adolescents; An Analysis of Age and Sex Differences. Int J
Environ Res Public Health. 2022 Oct 7;19(19):12841.



